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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah industri untuk menghasilkan berbagai macam produk, guna memenuhi kebutuhan manusia semakin meningkat. Kegiatan produksi dari industri selain menghasilkan produk yang dapat digunakan manusia, juga menghasilkan produk lain yaitu limbah. Apabila limbah yang dihasilkan tidak diolah terlabih dahulu dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu berupa pencemaran air, tanah dan udara yang berakibat turunnya kualitas lingkungan 

Salah satu industri yang berpotensi menimbulkan pencemaran salah satunya yaitu industri tekstil. Sumber pencemar dari industri tekstil dapat berupa limbah cair. Limbah cair merupakan masalah utama dalam pengendalian dampak lingkungan dari industri tekstil, karena memberikan dampak yang paling luas yang disebabkan oleh karakteristik fisik maupun karateristik kimianya yang memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Limbah tersebut berasal dari proses produksi yaitu pada proses pewarnaan / pencelupan atau pencucian. 
Pada proses pewarnaan / pencelupan, hanya sekitar 50 %–90 %  zat warna yang masuk / terserap oleh bahan tekstil, selebihnya akan berada dalam sisa larutan celup yang merupakan limbah cair dari proses pencelupan / pewarnaan ( Winiati et. al., 2000).
Warna merupakan indikator pencemaran air yang paling jelas terlihat secara visual. Meskipun warna tidak termasuk dalam baku mutu limbah cair tetapi warna merupakan parameter yang sangat penting dalam limbah tekstil. Dengan demikian, walaupun volume limbah cair dari bak celup proses pencelupan relatif kecil, akan tetapi karena konsentrasinya sangat tinggi, maka penghilangan warna perlu dilakukan (Tanzis, 2002).

Dalam industri tekstil zat warna banyak digunakan terutama pada saat pencelupan. zat warna biru seperti CIRB 5 banyak digunakan untuk pewarnaan jeans dan berbagai produk lainnya. Konsentrasi warna biru yang umum digunakan untuk proses pewarnaan di industri tekstil berada pada rentang 100 -120 ppm. Nilai ini diperoleh dari hasil pengukuran konsentrasi warna biru yang digunakan pada PT Grantex (Handayani 2001). Sekitar  60% zat warna akan diserap bahan dan sisanya akan didaur ulang atau dibuang sebagai limbah yang pada akhirnya masuk dalam lingkungan sekitar (Crespi dan Huertas, 1987, dikutip dari Sudarjanto, 1998).  

Limbah cair yang berwarna tidak dapat langsung dibuang ke lingkungan karena selain secara estetika tidak baik / tidak dapat diterima, kandungan zat warna dalam air tersebut dapat mengganggu proses fotosintesis yang terjadi dalam badan air karena kurangnya intensitas cahaya matahari dan juga dapat menyebabkan terjadinya keracunan  pada kehidupan organisme yang ada di dalam air.
Dewasa ini banyak dikembangkan pengolahan limbah secara fisik sederhana yaitu pengolahan secara adsorpsi. Proses adsorpsi merupakan salah satu alternatif pengolahan yang menarik, terutama jika adsorbent yang digunakan murah, terdapat dalam jumlah yang banyak dan mudah didapatkan ( Mall, et.al. 2005). 

Dalam proses adsorpsi, karbon aktif (baik granular maupun powder) paling sering digunakan sebagai adsorben karena memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengadsorp. Akan tetapi, penggunaan karbon aktif ini memerlukan biaya tinggi karena harganya yang mahal. Sebagai alternatif, limbah pertanian dan kayu seperti: serbuk gergaji, tongkol jangung, kulit kacang, sekam padi dan juga chitin, chitosan, fly ash batubara, dapat digunakan sebagai adsorben untuk menyisihkan limbah warna ( Mall, et.al. 2005). 
Pada penelitian ini, akan dilakukan penyisihan zat warna tekstil secara fisik sederhana yaitu dengan memanfaatkan kembali limbah padat dari industri pembuatan gula berupa ampas tebu (bagasse) sebagai media untuk mengadsorpsi zat warna.

Dalam produksi di pabrik gula, ampas tebu (bagasse) dihasilkan sebesar 53% dari setiap tebu yang diproses, gula yang termanfaatkan hanya 5%, sisanya berupa tetes tebu (molase) dan air. Ampas tebu (bagasse) ini merupakan limbah padat berserat hasil sampingan dari pabrik gula. Pabrik gula rata–rata menghasilkan bagasse sebesar 32% dari bobot tebu yang digiling. Sebagian besar bagasse yang dihasilkan pabrik gula dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler dan sekitar 16% dari bobot bagasse tidak dimanfaatkan (pikiranrakyat.com,2006).
Dari bahan yang terkandung, menunjukkan bahwa ampas tebu (bagasse) dapat digunakan sebagai adsorbent untuk mengadsorp zat warna. Digunakannya ampas tebu sebagai adsorbent karena komposisi pada bagasse mengandung 72,75 % total selulosa yang terdiri dari 70,02 % holoselulosa dan 35,66 % α–selulosa, serta mengandung 15,24 % lignin (Balai Besar Pulp dan Kertas, 2006). 

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
· Limbah cair yang dihasilkan dari proses pencelupan industri tekstil harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air karena dapat mengganggu dari segi estetika dan kesehatan manusia.
· Zat warna biru seperti CIRB 5 banyak digunakan untuk pewarnaan jeans dan berbagai produk lainnya. Yang tingkat fiksasi terhadap serat hanya 60% dari zat warna dan sisanya akan dibuang sebagai limbah.
· Kurangnya pemanfaatan limbah padat pada industri gula berupa ampas tebu (bagasse).
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan penyisihan zat warna Color Index Reactive Blue (CIRB) 5 dan mencari alternatif lain sebagai media adsorpsi warna selain karbon aktif yaitu dengan memanfaatkan limbah padat dari industri pembuatan gula yang berupa ampas tebu (bagasse) sebagai media adsorpsi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas adsorpsi ampas tebu (bagasse) terhadap zat warna Color Index Reactive Blue (CIRB) 5, serta mempelajari tipe pola penyisihan, sesuai dengan aturan Freundlich atau Langmuir isoterm.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian meliputi:

1. Zat warna yang digunakan pada penelitian ini adalah zat warna Color Index Reactive Blue (CIRB) 5 dengan konsentrasi 60 ppm
2. Percobaan pada kolom adsorpsi dilakukan pada volume kerja 100 ml
3. Media yang digunakan untuk menyisihkan zat warna adalah Ampas Tebu (bagasse)
4. Menentukan waktu jenuh yang dibutuhkan ampas tebu dalam mengadsorb zat warna

5. Menentukan % penyisihan zat warna Cibacron Brilliant Red setelah di adsorpsi oleh ampas tebu.
6. Variasi temperatur pada suhu 25°C (suhu kamar) dan 45°C (suhu air buangan)
7. Menentukan konsentrasi HCl terbaik dengan variasi HCl dan berat serbuk optimal, serta variasi NaOH dalam teknik delignifikasi ampas tebu (penggunaan konsentrasi 0,35% NaOH dan tanpa delignifikasi sebagai pembanding dalam teknik delignifikasi menggunakan 17,5% NaOH)
8. Menentukan kapasitas adsorpsi serbuk ampas tebu dengan menggunakan persamaan Freundlich dan Langmuir Isoterm.

1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan laporan.
Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang teori–teori yang mendukung penelitian dengan bersumber pada berbagai literatur dan jurnal serta penelitian–penelitian terdahulu.
Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam peneitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi mengenai hasil yang diperoleh selama penelitian disertai dengan analisis data dan pembahasannya.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran–saran yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya.
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